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Abstrak

Transformasi digital telah mengubah lanskap pendidikan menuju pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif,
dan berpusat pada peserta didik. Dalam konteks tersebut, multimedia pembelajaran menjadi instrumen penting
yang mampu mengintegrasikan berbagai bentuk representasi informasi, seperti teks, gambar, audio, video,
animasi, dan simulasi. Namun, efektivitas multimedia tidak hanya ditentukan oleh keberagaman media yang
digunakan, melainkan oleh kualitas desain instruksional yang mendasarinya. Artikel ini bertujuan
mengembangkan kerangka konseptual multimedia pembelajaran yang efektif melalui integrasi Cognitive Load
Theory (CLT), Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), dan model IPED. Penelitian
menggunakan pendekatan studi kepustakaan dengan metode analisis deskriptif-kritis terhadap berbagai literatur
ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa CLT berperan dalam mengelola beban kognitif peserta
didik, TPACK memastikan integrasi teknologi, pedagogi, dan konten secara seimbang, sedangkan IPED
menyediakan prosedur sistematis dalam pengembangan multimedia pembelajaran. Sintesis ketiga kerangka
tersebut menghasilkan model konseptual yang mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan
implementasi multimedia dalam pembelajaran abad ke-21.

Kata kunci: Multimedia Pembelajaran, Cognitive Load Theory, TPACK, IPED, Desain Instruksional

Abstract

Digital transformation has transformed the educational landscape towards more interactive, adaptive, and
learner-centered learning. In this context, multimedia learning is an important instrument that is able to integrate
various forms of information representation, such as text, images, audio, video, animation, and simulation.
However, the effectiveness of multimedia is not only determined by the diversity of media used, but also by the
quality of the underlying instructional design. This article aims to develop an effective multimedia learning
conceptual framework through the integration of Cognitive Load Theory (CLT), Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK), and IPED models. The research uses a literature study approach with a
descriptive-critical analysis method on various relevant scientific literature. The results of the study show that
CLT plays a role in managing the cognitive load of students, TPACK ensures a balanced integration of
technology, pedagogy, and content, while IPED provides a systematic procedure in the development of learning
multimedia. The synthesis of the three frameworks resulted in a conceptual model that is able to improve the
effectiveness, efficiency, and sustainability of multimedia implementation in 21st century learning
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan fundamental dalam sistem pendidikan
modern. Pembelajaran yang sebelumnya didominasi oleh pendekatan konvensional kini bergerak menuju
lingkungan belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis teknologi. Kehadiran multimedia pembelajaran
memungkinkan integrasi berbagai bentuk representasi informasi, seperti teks, gambar, audio, video, animasi,
dan simulasi dalam satu kesatuan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna.

Dalam perspektif teknologi pendidikan, multimedia tidak sekadar dipahami sebagai kombinasi berbagai
media, melainkan sebagai sistem penyampaian pesan yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar secara
efektif. Integrasi berbagai unsur media memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar
multisensori yang dapat meningkatkan perhatian, motivasi, pemahaman konsep, serta retensi informasi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis multimedia memiliki potensi lebih besar dalam
meningkatkan hasil belajar dibandingkan penggunaan media tunggal karena mampu memanfaatkan saluran
visual dan verbal secara simultan.

Meskipun demikian, implementasi multimedia dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai
tantangan. Banyak media pembelajaran digital dikembangkan dengan menitikberatkan pada aspek teknis dan
visual, namun kurang memperhatikan prinsip-prinsip psikologi kognitif dan desain instruksional. Akibatnya,
multimedia yang seharusnya membantu proses belajar justru dapat meningkatkan beban kognitif peserta didik,
mengganggu konsentrasi, serta mengurangi efektivitas pembelajaran.

Berbagai kajian sebelumnya telah membahas pentingnya Cognitive Load Theory dalam mengelola
kapasitas memori kerja peserta didik (Zhao, 2023), peran TPACK dalam integrasi teknologi dan pedagogi, serta
model desain pembelajaran dalam pengembangan media(Adipat, 2021). Akan tetapi, sebagian besar penelitian
masih mengkaji ketiga aspek tersebut secara parsial. Kajian yang mengintegrasikan Cognitive Load Theory,
TPACK, dan model IPED ke dalam satu kerangka konseptual multimedia pembelajaran masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengembangkan sintesis konseptual mengenai
desain multimedia pembelajaran abad ke-21 melalui integrasi Cognitive Load Theory, TPACK, dan model
IPED. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi landasan teoretis sekaligus panduan praktis bagi pendidik dan
pengembang media dalam merancang multimedia pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research) dengan metode analisis
deskriptif-kualitatif (Fadli, 2021). Sumber data berasal dari artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi,
buku akademik, prosiding, serta dokumen ilmiah yang relevan dengan multimedia pembelajaran, Cognitive
Load Theory, TPACK, dan model IPED.

Analisis dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu identifikasi literatur, evaluasi kritis terhadap konsep-
konsep utama, dan sintesis konseptual untuk membangun model multimedia pembelajaran abad ke-21.
Pendekatan ini digunakan untuk menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai hubungan antara teori
kognitif, teknologi pendidikan, dan desain instruksional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Multimedia Pembelajaran

Multimedia pembelajaran merupakan integrasi berbagai bentuk informasi, seperti teks, gambar, audio,
video, animasi, dan simulasi, yang dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Ceken &
Taskin, 2022a). Fokus utamanya tidak terletak pada banyaknya media yang digunakan, melainkan pada
keterpaduan setiap unsur media dalam mendukung proses belajar. Kajian teknologi pendidikan menempatkan
multimedia sebagai bagian dari sistem pembelajaran yang mencakup perancangan, pengembangan,
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pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi sumber belajar. Kualitas multimedia ditentukan oleh ketepatan desain
instruksional, struktur penyajian materi, serta tingkat interaktivitas yang mampu memfasilitasi keterlibatan
peserta didik (Ljubojevi¢ et al., 2025a).

Azhar Arsyad dalam (Amelia et al., 2026) menjelaskan bahwa fungsi media pembelajaran diarahkan
untuk menyalurkan pesan sekaligus merangsang perhatian, pemikiran, dan motivasi belajar. Integrasi berbagai
media memperluas stimulasi belajar karena informasi disampaikan melalui saluran visual dan auditori secara
bersamaan (Kruger & Bodemer, 2022). Landasan ini selaras dengan teori pemrosesan informasi yang
menjelaskan keberadaan dua jalur utama dalam menerima dan mengolah informasi.

Efektivitas multimedia dipengaruhi oleh penerapan prinsip desain instruksional. Informasi yang tidak
relevan perlu dieliminasi, penyajian yang berulang perlu dibatasi, dan hubungan antara teks serta visual perlu
ditampilkan secara berdekatan. Kualitas multimedia tercermin pada kemampuannya mengelola beban kognitif
peserta didik secara tepat, bukan pada kompleksitas fitur yang dimiliki (Krieglstein et al., 2022a).

Perspektif kognitif menunjukkan bahwa multimedia dapat memperkuat proses seleksi, organisasi, dan
integrasi informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya (Mayer, 2024a). Kondisi tersebut memungkinkan
terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam. Sebaliknya, desain yang kurang tepat berpotensi meningkatkan
beban kognitif ekstrinsik dan menurunkan efektivitas pembelajaran.

Kebutuhan instruksional harus menjadi dasar pemilihan dan penggunaan multimedia. Setiap unsur media
perlu memiliki fungsi pedagogis yang jelas, baik untuk menjelaskan konsep, menyajikan contoh, maupun
menyediakan ruang latihan. Hubungan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan multimedia ditentukan oleh
kesesuaian antara desain media, karakteristik peserta didik, dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Multimedia pembelajaran tidak dapat dipahami sebagai sekadar kombinasi berbagai media digital dalam
proses pembelajaran (Muiz et al., 2025). Esensinya terletak pada integrasi unsur media yang dirancang secara
sistematis berdasarkan tujuan instruksional, karakteristik peserta didik, dan prinsip-prinsip kognitif. Efektivitas
multimedia ditentukan oleh kemampuan desain pembelajaran dalam mengelola informasi, mengarahkan
perhatian, serta memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan(Mayer, 2024b). Perspektif tersebut menempatkan
multimedia sebagai bagian integral dari sistem pembelajaran, bukan sebagai pelengkap teknologi. Oleh sebab
itu, pengembangan multimedia perlu berorientasi pada fungsi pedagogis setiap elemen media agar pengalaman
belajar yang dihasilkan mampu mendukung pemahaman yang lebih mendalam, efisien, dan relevan dengan
kebutuhan pembelajaran.

Teori Multimedia Learning

Teori Multimedia Learning menjelaskan proses belajar melalui integrasi informasi visual dan verbal
dalam sistem kognitif (Ceken & Taskin, 2022b). Teori ini dibangun atas tiga asumsi utama, yaitu keberadaan
dua saluran pemrosesan informasi, kapasitas kognitif yang terbatas, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam
mengolah informasi (Cavanagh & Kiersch, 2023a). Proses pembelajaran berlangsung lebih efektif ketika
representasi visual dan verbal dipadukan secara terarah (Castro-Alonso et al., 2021a). Hubungan tersebut
memungkinkan informasi dipilih, diorganisasi, dan diintegrasikan ke dalam struktur pengetahuan yang telah
dimiliki peserta didik. Kerangka teori ini melahirkan sejumlah prinsip desain multimedia. Prinsip koherensi
mengarahkan penghilangan informasi yang tidak relevan. Prinsip kontiguitas menempatkan teks dan visual
secara berdekatan. Prinsip modalitas memadukan visual dengan narasi audio. Prinsip redundansi membatasi
penyajian informasi yang sama melalui beberapa bentuk secara bersamaan (Cavanagh & Kiersch, 2023b).

Efektivitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh prinsip segmentasi. Materi disajikan dalam unit-unit kecil
agar proses belajar dapat dikendalikan sesuai kebutuhan peserta didik. Pengaturan tersebut membantu
pengolahan informasi secara bertahap dan lebih terstruktur (Mayer, 2014). Keterkaitan teori ini dengan
Cognitive Load Theory memperjelas fungsi desain multimedia dalam pengelolaan beban kognitif. Beban
ekstrinsik perlu ditekan melalui penyajian yang sederhana dan terarah. Beban germane perlu didukung agar
pembentukan skema pengetahuan berlangsung lebih optimal (Krieglstein et al., 2022b).
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Temuan empiris menunjukkan bahwa multimedia membantu pemahaman konsep yang bersifat abstrak.
Representasi visual dan verbal memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga proses konstruksi
pengetahuan dapat berlangsung lebih efektif. Pemanfaatan multimedia tetap memerlukan kesesuaian antara
tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan rancangan instruksional (Skulmowski & Xu, 2022).
Ketidaksesuaian pada ketiga aspek tersebut berpotensi mengurangi kualitas pengalaman belajar dan
mengalihkan perhatian peserta didik dari materi yang dipelajari.

Teori Multimedia Learning menempatkan proses kognitif sebagai dasar utama dalam perancangan media
pembelajaran. Efektivitas multimedia ditentukan oleh ketepatan desain instruksional, bukan oleh banyaknya
unsur media yang digunakan. Integrasi visual, audio, dan teks perlu diarahkan untuk mendukung pemrosesan
informasi secara efisien. Kualitas pembelajaran akan meningkat ketika multimedia mampu mengurangi beban
kognitif yang tidak diperlukan serta memperkuat pembentukan pengetahuan baru. Atas dasar tersebut,
penerapan prinsip-prinsip multimedia menjadi landasan dalam pengembangan pembelajaran digital yang
berorientasi pada kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran.

Cognitive Load Theory dalam Desain Multimedia Pembelajaran

Cognitive Load Theory (CLT) yang dikembangkan oleh Sweller menjelaskan bahwa efektivitas
pembelajaran dipengaruhi oleh keterbatasan kapasitas memori kerja (Krieglstein et al., 2023). Desain
multimedia karena itu perlu disusun agar beban kognitif peserta didik tetap berada pada tingkat yang dapat
dikelola. CLT mengelompokkan beban kognitif ke dalam tiga kategori. Intrinsic load berasal dari tingkat
kompleksitas materi. Extraneous load muncul akibat penyajian informasi yang kurang tepat. Germane load
berkaitan dengan proses pembentukan dan penguatan skema pengetahuan dalam memori jangka panjang
(Gorbunova et al., 2025).

Fokus utama desain multimedia diarahkan pada pengurangan extraneous load, pengelolaan intrinsic load,
dan peningkatan germane load. Tujuan tersebut dicapai melalui penyajian informasi yang terorganisasi, relevan,
dan selaras dengan tujuan pembelajaran. Hubungan ini menempatkan kualitas desain sebagai faktor yang
menentukan keberhasilan transfer pengetahuan. Implikasi praktis CLT terlihat pada penolakan terhadap
penggunaan elemen visual atau audio yang tidak mendukung tujuan pembelajaran. Animasi dekoratif, musik
yang tidak relevan, dan teks berlebihan berpotensi menambah extraneous load sehingga perhatian peserta didik
terpecah (Noetel et al., 2022).

CLT juga melandasi penerapan worked example effect. Contoh penyelesaian masalah disajikan secara
bertahap sebelum peserta didik melakukan latihan mandiri. Strategi ini membantu pembentukan pemahaman
awal sekaligus menekan beban kognitif pada fase pengenalan konsep (Chen et al., 2023a). Prinsip lain yang
mendapat perhatian adalah split-attention effect. Kondisi ini muncul ketika peserta didik harus menghubungkan
beberapa sumber informasi yang terpisah. Risiko tersebut dapat dikurangi melalui integrasi elemen verbal dan
visual pada lokasi yang berdekatan sehingga proses pemrosesan informasi berlangsung lebih efisien (Castro-
Alonso et al., 2021b).

Konsep tersebut diperkuat oleh modality effect. Informasi yang disampaikan melalui kombinasi visual
dan narasi audio cenderung lebih efektif dibandingkan visual yang disertai teks panjang (Trypke et al., 2023).
Pemanfaatan dua saluran pemrosesan informasi memungkinkan distribusi beban kognitif yang lebih seimbang.
Penerapan CLT perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik. Individu dengan pengetahuan awal yang
rendah memerlukan materi yang lebih terstruktur. Peserta didik yang telah memiliki pengalaman belajar
memadai dapat diberikan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi.

Kajian ini menegaskan bahwa efektivitas multimedia pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas
materi. Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh kesesuaian desain informasi dengan kapasitas pemrosesan
kognitif peserta didik.
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Contoh Penerapan Cognitive Load Theory dalam Multimedia Pembelajaran
Implementasi CLT dapat diamati pada pengembangan slide presentasi, video pembelajaran, dan penyajian
contoh penyelesaian masalah.

Desain Slide Pembelajaran

Desain slide berbasis CLT menekankan penyederhanaan informasi. Diagram ditampilkan secara jelas
tanpa elemen dekoratif yang tidak mendukung materi. Teks disajikan dalam bentuk poin singkat, sedangkan
penjelasan rinci diberikan melalui narasi lisan. Pada pembelajaran rangkaian listrik, slide dapat menampilkan
diagram sederhana yang disertai label utama. Uraian konsep diberikan secara verbal oleh dosen. Strategi
tersebut membantu peserta didik memusatkan perhatian pada informasi yang relevan (Hadie et al., 2021).

Desain Video Pembelajaran

Video pembelajaran dirancang melalui segmentasi materi menjadi beberapa bagian pendek. Narasi
diselaraskan dengan animasi atau visual yang ditampilkan. Musik latar yang tidak memiliki fungsi instruksional
dihindari untuk menjaga fokus peserta didik. Video mengenai hukum Ohm, misalnya, dapat menampilkan
animasi aliran arus listrik yang dijelaskan secara langsung melalui narasi. Penyajian seperti ini mendukung
pembentukan skema pengetahuan secara lebih efektif (Ljubojevi¢ et al., 2025b).

Penggunaan Worked Example

Penyelesaian soal ditampilkan secara bertahap sebelum peserta didik mengerjakan latihan secara mandiri.
Setiap langkah disertai penjelasan visual dan verbal yang saling melengkapi. Pada materi rangkaian seri, video
dapat menunjukkan prosedur penyelesaian soal mulai dari identifikasi data hingga perhitungan akhir.
Pendekatan tersebut membantu peserta didik memahami alur berpikir yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah serupa (Chen et al., 2023b).

Cognitive Load Theory menyediakan landasan konseptual bagi pengembangan multimedia pembelajaran
yang berorientasi pada kapasitas kognitif peserta didik. Teori ini menempatkan pengelolaan beban kognitif
sebagai prinsip utama dalam penyusunan materi, pemilihan media, dan strategi penyajian informasi. Desain
yang mampu mengurangi extraneous load, mengendalikan intrinsic load, serta meningkatkan germane load
berpotensi menghasilkan proses belajar yang lebih efektif. Penerapannya tampak pada penggunaan slide
sederhana, video tersegmentasi, integrasi visual dan narasi, serta penyajian worked example secara bertahap.
Keberhasilan multimedia pembelajaran akhirnya ditentukan olen kemampuan desain dalam mendukung
pemrosesan informasi dan pembentukan skema pengetahuan secara efisien.

Tabel 1. Implementasi Prinsip Cognitive Load Theory dalam Desain Multimedia Pembelajaran

Prinsip CLT Implementasi Multimedia Dampak Pembelajaran

Modality Effect Vlsgal dipadukan dengan narasi Mengqrangl beban pada satu saluran
audio kognitif

Split-Attention Effect Teks ~dan  gambar — ditempatkan Meningkatkan fokus perhatian
berdekatan

Worked Example Effect Contoh soal disajikan bertahap Mempermudah pemahaman awal

Pengurangan Extraneous Menghilangkan elemen dekoratif !\/Ienmgkgtkan efisiensi  pemrosesan

Load informasi

Materi disusun dari sederhana ke

Pengelolaan Intrinsic Load kompleks

Memudahkan konstruksi pengetahuan

Integrasi Teknologi melalui Kerangka TPACK

Model Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra dan
Koehler menjelaskan hubungan antara pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi dalam proses pembelajaran
(Karaduman & Akman, 2024). Kerangka ini menempatkan integrasi ketiga unsur tersebut sebagai dasar
perancangan pembelajaran berbasis teknologi. Efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan materi. Kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh ketepatan strategi pedagogis dan kesesuaian
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teknologi yang digunakan. Hubungan ketiga aspek tersebut menghasilkan kompetensi TPACK yang
mendukung perancangan pembelajaran secara kontekstual.

Pada pembelajaran berbasis multimedia, TPACK berfungsi sebagai acuan integrasi teknologi ke dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media tidak ditempatkan sebagai pelengkap, melainkan sebagai bagian dari
strategi pedagogis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Video, animasi, simulasi, atau visualisasi perlu dipilih
berdasarkan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik (Wulandari et al.,, 2025). Permasalahan
implementasi teknologi sering muncul ketika teknologi digunakan tanpa pertimbangan pedagogis dan substansi
materi. Kondisi tersebut menyebabkan multimedia hanya berfungsi sebagai elemen visual tanpa memberikan
kontribusi terhadap peningkatan pemahaman. Hubungan ini menegaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan
teknologi bergantung pada keseimbangan antara aspek konten, pedagogi, dan teknologi.

Kerangka TPACK memiliki keterkaitan dengan Cognitive Load Theory dan Multimedia Learning.
Pengetahuan konten menjamin ketepatan materi yang disampaikan. Pengetahuan pedagogi mengarahkan
pemilihan strategi belajar sesuai karakteristik kognitif peserta didik. Pengetahuan teknologi memastikan media
yang digunakan mendukung proses pengolahan informasi (Nguyen et al., 2024). Integrasi ketiganya
menghasilkan desain multimedia yang lebih efektif dalam mendukung pembelajaran.

Implementasi TPACK dapat dilakukan melalui pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik materi,
penggunaan strategi interaktif, serta penyesuaian teknologi terhadap kemampuan peserta didik dan kondisi
infrastruktur (Nasir et al., 2025). Pada pembelajaran teknik, misalnya, simulasi rangkaian listrik memungkinkan
representasi konsep yang lebih konkret sekaligus mendukung aktivitas eksploratif selama proses belajar.
Penerapan TPACK masih menghadapi sejumlah kendala disebabkan oleh kompetensi teknologi pendidik belum
merata, program pelatihan yang mengintegrasikan aspek pedagogi dan teknologi masih terbatas. Kesenjangan
infrastruktur juga memengaruhi kualitas implementasi. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
TPACK memerlukan proses berkelanjutan melalui pengalaman, pelatihan, dan praktik pembelajaran yang
konsisten.

Tabel 2. Komponen dan Relasi Pengetahuan dalam Model TPACK

Komponen Deskripsi
Content Knowledge (CK) Penguasaan materi atau substansi yang diajarkan.
Pemahaman tentang strategi, metode, dan pendekatan
pembelajaran.
Kemampuan memanfaatkan teknologi sebagai sarana
pembelajaran.
Kemampuan mengajarkan materi secara efektif sesuai
karakteristik konten.
Pemanfaatan teknologi untuk merepresentasikan dan
menjelaskan materi.
Technological Pedagogical Knowledge (TPK) Pengintegrasian teknologi ke dalam strategi pembelajaran.
Technological Pedagogical Content Knowledge Integrasi utuh antara konten, pedagogi, dan teknologi dalam
(TPACK) pembelajaran.

Tabel 2 menggambarkan struktur konseptual model TPACK yang terdiri atas tiga domain pengetahuan
utama, yaitu Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Technological Knowledge (TK).
Ketiga domain tersebut menjadi fondasi kompetensi pendidik dalam merancang pembelajaran berbasis
teknologi.

Model TPACK menyediakan kerangka konseptual untuk mengintegrasikan konten, pedagogi, dan
teknologi dalam pembelajaran berbasis multimedia (Mustika et al., 2026). Efektivitas pembelajaran ditentukan
oleh keterpaduan ketiga komponen tersebut, bukan oleh penggunaan teknologi semata. Integrasi TPACK
dengan prinsip Multimedia Learning dan Cognitive Load Theory memungkinkan penyajian materi yang lebih
terstruktur, relevan, dan mudah diproses oleh peserta didik. Keberhasilan implementasinya bergantung pada

Pedagogical Knowledge (PK)
Technological Knowledge (TK)
Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Technological Content Knowledge (TCK)
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kompetensi pendidik, dukungan infrastruktur, serta kemampuan merancang pembelajaran yang selaras dengan
tujuan, karakteristik materi, dan kebutuhan peserta didik.

Model IPED dalam Pengembangan Multimedia Pembelajaran

Model IPED diperkenalkan oleh Yaumi sebagai kerangka desain pembelajaran yang mengintegrasikan
analisis kebutuhan, perumusan tujuan instruksional, produksi multimedia, evaluasi, dan diseminasi. Model ini
menyempurnakan pendekatan AIPED melalui penambahan tahap diseminasi sehingga hasil pengembangan
tidak berhenti pada penggunaan terbatas, tetapi dapat dimanfaatkan pada konteks yang lebih luas (Yaumi, 2024).

Analysis (Analisis Kebutuhan)

Tahap analisis menentukan arah pengembangan multimedia pembelajaran. Proses ini mencakup
identifikasi karakteristik peserta didik, kebutuhan belajar, lingkungan pembelajaran, serta ketersediaan
teknologi pendukung. Hasil analisis menjadi dasar pemilihan format, fitur, dan tingkat interaktivitas multimedia.
Ketepatan analisis berpengaruh langsung terhadap kesesuaian produk dengan kebutuhan pembelajaran.
Hubungan tersebut menempatkan aspek kognitif, afektif, dan teknologis sebagai komponen yang harus
dipetakan secara terpadu sejak tahap awal pengembangan.

Instructional Goal (Tujuan Instruksional)

Tujuan instruksional berfungsi sebagai acuan dalam penyusunan materi, strategi pembelajaran, dan
pemilihan media. Rumusan tujuan perlu disusun secara spesifik, terukur, dan relevan terhadap capaian
pembelajaran. Dalam pengembangan multimedia, tujuan instruksional memastikan setiap elemen media
memiliki fungsi pedagogis yang jelas. Kesesuaian antara tujuan, materi, aktivitas belajar, dan evaluasi
membentuk konsistensi desain yang mendukung pencapaian hasil belajar.

Production (Produksi Multimedia)

Tahap produksi berfokus pada pengembangan produk berdasarkan hasil analisis dan tujuan instruksional.
Proses ini melibatkan penerapan prinsip Multimedia Learning dan Cognitive Load Theory untuk mendukung
pemrosesan informasi secara efektif. Komponen produksi mencakup desain visual, integrasi audio dan animasi,
serta pengembangan fitur interaktif. Mutu produk tidak hanya ditentukan oleh tampilan visual, tetapi oleh
kemampuannya dalam memfasilitasi pemahaman, perhatian, dan Kketerlibatan peserta didik selama
pembelajaran.

Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi digunakan untuk menilai tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran dan kualitas multimedia yang
dikembangkan. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pengembangan, sedangkan evaluasi sumatif
dilaksanakan setelah implementasi produk. Informasi yang diperoleh menjadi dasar penyempurnaan desain.
Penilaian terhadap beban kognitif peserta didik juga diperlukan untuk mengidentifikasi hambatan belajar yang
muncul akibat penyajian informasi yang kurang efektif.

Dissemination (Diseminasi)

Tahap diseminasi memperluas pemanfaatan produk pembelajaran melalui berbagai media dan saluran
distribusi. Produk dapat disebarluaskan melalui platform pembelajaran digital, repositori institusi, maupun
publikasi ilmiah. Tahap ini memperpanjang siklus pemanfaatan hasil pengembangan. Produk yang telah teruji
memperoleh peluang untuk direplikasi, diadaptasi, dan dikembangkan pada konteks pembelajaran yang
berbeda.

Tabel 3. Tabel Ringkasan Model IPED

Tahap Fokus Utama Luaran

Identifikasi kebutuhan, karakteristik peserta didik,
dan kondisi teknologi
Instructional Goal Perumusan capaian dan tujuan pembelajaran Tujuan instruksional yang terukur

Analysis Peta kebutuhan pembelajaran
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Production Pengembangan konten dan media Produk multimedia pembelajaran
Evaluation Pengujian efektivitas dan kualitas produk Data revisi dan penyempurnaan
Dissemination Penyebarluasan dan pemanfaatan produk Adopsi dan replikasi produk

Tabel 3 tersebut menggambarkan keterkaitan antar tahapan dalam model IPED sebagai suatu siklus
pengembangan multimedia pembelajaran. Setiap tahap memiliki fungsi yang berbeda, tetapi saling mendukung
dalam menghasilkan produk pembelajaran yang berkualitas.

Relevansi Model IPED dalam Multimedia Pembelajaran

Model IPED dalam multimedia pembelajaran mencakup seluruh tahapan pengembangan, mulai dari
identifikasi kebutuhan hingga penyebarluasan produk (Yaumi, 2024). Struktur tersebut menghasilkan alur
pengembangan yang sistematis dan berorientasi pada pemanfaatan berkelanjutan. Media dikembangkan
berdasarkan kebutuhan nyata peserta didik. Desain disusun sesuai tujuan pembelajaran. Produk dievaluasi
melalui mekanisme yang terencana. Hasil pengembangan kemudian disebarluaskan agar dapat dimanfaatkan
pada lingkungan pendidikan yang lebih luas. Keterhubungan IPED dengan TPACK dan Cognitive Load Theory
memperkuat landasan konseptual model ini. Integrasi tersebut menghasilkan desain multimedia yang
memadukan aspek pedagogi, teknologi, dan pengelolaan beban kognitif dalam satu kerangka pengembangan
yang utuh.

KESIMPULAN

Multimedia pembelajaran merupakan komponen strategis dalam pendidikan abad ke-21 yang berfungsi
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui integrasi berbagai representasi informasi. Efektivitas multimedia
sangat ditentukan oleh kualitas desain instruksional yang mendasarinya.

Kajian ini menunjukkan bahwa Cognitive Load Theory berperan dalam mengelola kapasitas kognitif
peserta didik, TPACK memastikan integrasi teknologi, pedagogi, dan konten secara harmonis, sedangkan model
IPED menyediakan prosedur sistematis dalam pengembangan multimedia pembelajaran. Integrasi ketiga
kerangka tersebut menghasilkan model konseptual multimedia pembelajaran abad ke-21 yang mampu
mendukung pembelajaran yang lebih efektif, efisien, adaptif, dan berkelanjutan.
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